Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN KOMUNIKASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. BANK JATIM
CABANG KEDIRI

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE)
Pada Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi

Oleh :

MERISA SAPUTRI
NPM :10.1.02.02.0143

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI
2014

Merisa Saputri |10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi — Manajemen [11]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

=Y

ii

Skripsi oleh :

MERISA SAPUTRI
NPM : 10.1.02.02.0143

Judul :

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN
KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. BANK JATIM CABANG KEDIRI

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
Panitia Ujian/Sidang Skripsi Program Studi Manajemen
FE UNP Kediri

Tanggal :

Pembimbing I Pembimbing I

Dr. Subagyo, M.M. Amat atu, S.E.
NIDN.1910301044 NIDN. 0725075601

Merisa Saputri |10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi — Manajemen [12]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri
i

FeE]
Kep iR\

ii

Skripsi oleh :

MERISA SAPUTRI
NPM : 10.1.02.02.0143

Judul :

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN
KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. BANK JATIM CABANG KEDIRI

Telah dipertahankan didepan Panitia Ujian / Sidang Skripsi
Program Studi Manajemen FE UNP Kediri

Pada Tanggal:
dan Dinyatakan telah Memenuhi Persyar &
Panitia Penguji:
1. Ketua : Dr. Subagyo, M.M.

2. Pengujil : Dr. H. Samari

3. Penguji Il : Poniran Yudho Leksono

NIDN. 0716086403

Merisa Saputri |10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi — Manajemen [13]]



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, DISIPLIN KERJA, DAN
KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN
PADA PT. BANK JATIM CABANG KEDIRI

MERISA SAPUTRI
10.1.02.02.0143
Ekonomi — Manajemen
Merisasaputri@yahoo.com

Dr. Subagyo, M.M. dan Amat Pintu Batu, S.E.,MM
UNIVERSITAS NUSANTARA PGRI KEDIRI

ABSTRAK

MERISA SAPUTRI, NPM: 10.1.02.02.0143,
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA,
DISIPLIN KERJA, DAN KOMUNIKASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA
PT. BANK JATIM CABANG KEDIRI,
PROGAM STUDI MANAJEMEN,
FAKULTAS EKONOMI, UNIVERSITAS
NUSANTARA PGRI KEDIRI, 2014.

Kata kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja,
Komunikasi, dan Kinerja Karyawan

Sumber daya manusia mempunyai peran
utama dan sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan termasuk
bank. Terdapat beberapa faktor yang sangat
berpengaruh besar terhadap kinerja seorang
karyawan, salah satunya adalah lingkungan
kerja yang kondusif. Manajemen Bank Jawa
Timur sesungguhnya masih bisa meningkatkan
prestasi kerja karyawannya melalui
peningkatan perbaikan lingkungan Kerja,
disiplin kerja, dan komunikasi. Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) Pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja,
dan komunikasi secara parsial terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri.
(2) Pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja,
dan komunikasi secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang
Kediri.

Penelitian ini menggunakan penelitian
survey, Vyaitu penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan

kuesioner sebagai alat pengambilan data yang
pokok. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 150 orang, adapun
sampel terpilih sebanyak 60 orang. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel
adalah menggunakan tehnik random sampling.
Data yang terkumpul yang berasal dari data
primer, selanjutnya dianalisis secara deskriptif
dan analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan program SPSS  (Statitical
Program For Social Science).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data disimpulkan bahwa: (1) Lingkungan Kerja
berpengaruh  signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri. (2)
Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan PT. Bank Jatim Cabang
Kediri. (3) Komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan PT. Bank Jatim
Cabang Kediri. (4) Lingkungan Kerja, Disiplin
Kerja, dan Komunikasi secara simultan
berpengaruh signifikan  terhadap Kinerja
Karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri. Dari
kesimpulan tersebut maka peneliti
menyarankan untuk : (1) PT. Bank Jatim
Cabang Kediri untuk menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, disiplin kerja yang ada
lebih  ditingkatkan, dan membangun
komunikasi yang efektif dengan karyawan di
dalam organisasi. (2) Bagi Peneliti
Selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan untuk melakukan
penelitian  lanjutan dengan memasukkan
variabel lain selain variabel yang sudah
dimasukkan dalam penelitian ini.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaingan yang ketat antara satu bank dengan bank yang lainnya menuntut setiap bank
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untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Hal ini dilakukan agar bank dapat mempertahankan

kelangsungan operasionalnya. Keberhasilan suatu bank sangat dipengaruhi oleh sumber-

sumber daya yang dimiliki, salah satunya adalah sumber daya manusia yang handal.

Sumber daya manusia mempunyai peran utama dan sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan termasuk bank. Walaupun didukung dengan sarana dan
prasarana serta sumber dana yang cukup, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia
yang baik kegiatan perusahaan tidak akan terselesaikan dengan optimal, oleh sebab itu
sumber daya manusia ini perlu dikelola dengan baik.

Terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh besar terhadap Kinerja seorang
karyawan, salah satunya adalah lingkungan kerja yang kondusif.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, maka masalah dalam penelitian
ini dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Persaingan yang ketat antara satu bank dengan bank yang lainnya menuntut setiap bank
untuk lebih meningkatkan kinerjanya.

2. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dan sangat menentukan keberhasilan
pelaksanaan kegiatan perusahaan termasuk bank.

3. Terdapat beberapa faktor yang sangat berpengaruh besar terhadap Kkinerja seorang
karyawan, salah satunya adalah lingkungan kerja yang kondusif.

4. Manajemen Bank Jawa Timur sesungguhnya masih bisa meningkatkan prestasi kerja
karyawannya melalui peningkatan perbaikan lingkungan kerja, disiplin kerja dan
komunikasi.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan untuk menjadikan penelitian dan
pembahasannya terfokus kepada masalah saja, maka faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri hanya dibatasi pada Lingkungan Kerja,

Disiplin Kerja, Komunikasi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian yang penulis dikemukakan, maka
penulis merumuskan suatu permasalahan yang dibahas di dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Jatim
Cabang Kediri?

2. Adakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang
Kediri ?
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3. Adakah pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang

Kediri ?
4. Adakah pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi terhadap kinerja

karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri
2. Untuk mengetahui disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank Jatim Cabang Kediri
3. Untuk mengetahui komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Bank Jatim Cabang Kediri
4. Untuk mengetahui lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri
F. Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk dapat digunakan sebagai dasar studi perbandingan dan referensi bagi peneliti
lain yang sejenis.

b. Untuk dapat memberikan sumbangan pikiran terhadap pengembangan ilmu sumber
daya manusia mengenai pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan komunikasi
terhadap Kinerja pegawai.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang
bermanfaat dan dapat dijadikan landasan bagi perusahaan untuk melakukan analisis
mengenai lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi agar dapat meningkatkan
Kinerja karyawan.

b. Bagi Peneliti
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan sebagai bekal
dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja

yang sesungguhnya.

BAB Il
METODE PENELITIAN
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A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan.
2. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah :

a. Lingkungan Kerja (X1)

b. Disiplin Kerja (X2)

c. Komunikasi (X3)

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Adapun definisi operasional masing-masing variabel dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Kinerja karyawan (Y)

Kinerja karyawan adalah suatu catatan tentang hasil-hasil pekerjaan yang dihasilkan
oleh karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri selama kurun waktu tertentu, dengan
indikator :

a. Kualitas (Quality)

b. Kuantitas (Quantity)

c. Ketepatan waktu (Timeliness)

d. Efektivitas Biaya (Cost effectiveness)

e. Hubungan antar perseorangan (interpersonal impact)
2. Lingkungan Kerja (X1)

Lingkungan Kerja adalah semua aspek fisik kerja, psikologis kerja, dan peraturan
kerja pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja
dan pencapaian prestasi kerja, dengan indikator :

a. Penerangan/cahaya di tempat kerja
b. Kelembaban di tempat kerja
c. Kebisingan di tempat kerja
d. Tata warna di tempat kerja
e. Dekorasi di tempat kerja
f. Keamanan di tempat kerja
3. Disiplin Kerja (X2)

Disiplin Kerja adalah kesediaan karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri mentaati
semua peraturan perusahaan, dengan indikator :
a. Tujuan dan kemampuan

b. Balas jasa

Merisa Saputri [10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
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c. Keadilan
d. Waskat
e. Sanksi hukuman
f. Hubungan kemanusiaan
4. Komunikasi (X3)
Komunikasi adalah sistem pertukaran komunikasi antar pegawai PT. Bank Jatim
Cabang Kediri, baik melalui media komunikasi maupun secara langsung, dengan
indikator :
a. Latar Belakang Budaya
b. Pendidikan
c. Situasi
C. Teknik dan Pendekatan Penelitian
1. Teknik Penelitian
Jenis penelitian ini adalah explanatory research (penelitian penjelasan).
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian
untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Objek penelitian ini dilakukan di PT.
Bank Jatim Cabang Kediri, Jalan PK. Bangsa No. 122 Kediri.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1
Waktu Penelitian
Agt | Sep | Okt | Nov | Des

Bab 2
Bab 3
Bab 4
Bab 5

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam hal ini populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan yang

ada pada PT. Bank Jatim Cabang Kediri yang berjumlah 150 orang karyawan.

Merisa Saputri [10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
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2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan tetap PT. Bank Jatim Cabang
Kediri berjumlah 60 orang karyawan.
F. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Untuk mengetahui interval atau rentang skala untuk mengkategorikan rata-rata dari
distribusi frekuensi menurut Simamora (2004:151) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Kategori Rata-Rata Distribusi Frekuensi

Rata-rata Kategori
10,00 <-<233 Rendah / Tidak Baik
23,3 <-<36,7 Sedang / Cukup Baik
36,7 <-<50,0 Tinggi / Baik

2. Validasi Instrumen
Menurut Sugiyono (2004:137), Validitas adalah tingkat keandalan dan keahlian
alat ukur yang digunakan.
a) Uji validitas
Menurut Ghazali (2001) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya sebuah kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner.
b) Uji Reliabilitas
Analisis reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya
atau dapat diandalkan. Menurut Ghozali, (2001) suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.600.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan kuesioner atau dikenal juga

dengan sebutan angket. Dan untuk pemberian nilai dari jawaban angket adalah :

1) Sangat tidak setuju Skor 1
2) Tidak setuju Skor 2
3) Ragu- ragu Skor 3
4) Setuju Skor 4
5) Sangat Setuju Skor 5

G. Teknik Analisis Data

Merisa Saputri [10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
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1. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi Linier Berganda dengan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Menurut Ghozali (2005:110)
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas adalah:
a) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak ada multikolinearitas
b) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF >10, maka ada multikolinearitas Uji
Heteroskedastisitas
2) Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2005:94), asumsi autokorelasi didefinisikan sebagai terjadinya
korelasi antara data pengamatan, dimana munculnya suatu data dipengaruhi oleh
data sebelumnya. Untuk mengetahui adanya autokorelasi digunakan uji Durbin
Watson. Menurut Algifari (2000:89) pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi disajikan sebagai berikut:
a) Jika angka D-W < 1.10, maka ada autokorelasi
b) Jika angka D-W 1,10 s.d 1.54, maka tanpa kesimpulan
c) Jika angka D-W 1.55 s.d 2.46, tidak ada autokorelasi
d) Jika angka D-W 2.46 s.d 2.90, tanpa kesimpulan
e) Jika angka D-W >2.91, maka ada autokorelasi
3) Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui pedoman suatu model regresi yang bebas heteroskedastisitas
adalah sebagai berikut:
a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar 0.
b) Jika terjadinya pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.
c) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
4) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2005:110), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel independen dan variabel dependen mempunyai
distribusi secara normal atau tidak. Pedoman pengambilan untuk uji ini adalah

jika nilai P-P lot terletak di sekitar garis diagonal maka data terdistribusi secara

Merisa Saputri [10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id
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normal, jika nilai P-P lot menyimpang jauh dari garis diagonal maka data tidak

terdistribusi normal.
b. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda
Menurut Arikunto (2002:264), analisis persamaan regresi linier berganda
adalah suatu perluasan dari teknik regresi, apabila terdapat lebih dari satu variabel
bebas mengadakan predeksi terdapat variabel terikat. Secara manual teknik analisis
regresi linier berganda pada penelitian ini dapat dihitung menggunakan rumus:
Y =a + blX; + b2X; +b1X3+e
2. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? diantara nol dan satu, dimana nilai R
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas.

3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui pengaruh masing—masing variabel bebas
pada variabel terikat.
a. Uji Statistik Parsial (t-test)
1) Jika t hitung > t tabel atau jika probabilitas a < 0.05 maka Ho diterima
2) Jika t hitung < t tabel atau jika probabilitas a > 0.05 maka Ho ditolak
b. Uji Statistik Simultan (F-test)
1) Jika F hitung > F tabel atau jika probabilitas t < 0.05 maka Ho diterima.
2) Jika F hitung < F tabel atau jika probabilitas t > 0.05 maka Ho ditolak.

BAB Il
HASIL PENELITIAN DAN KESIMPULAN
A. Hasil Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Cara mengukur validitas adalah dengan cara membandingkan nilai rpiwung dengan

l'tabel-
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Validitas
] Nomor ]
Variabel Fhitung Itabel Sig Ket
Item
Lingkungan Kerja 1 0,916 0,254 0,000 Valid
Merisa Saputri [10.1.02.02.0143 simki.unpkediri.ac.id

Ekonomi — Manajemen | |11 ]]



S
N

)

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

KEDIR\

(X1) 2 0,859 0,254 0,000 Valid
3 0,696 0,254 0,000 Valid

4 0,859 0,254 0,000 Valid

5 0,970 0,254 0,000 Valid

6 0,957 0,254 0,000 Valid

7 0,916 0,254 0,000 Valid

8 0,859 0,254 0,000 Valid

9 0,696 0,254 0,000 Valid

10 0,859 0,254 0,000 Valid

11 0,816 0,254 0,000 Valid

12 0,970 0,254 0,000 Valid

Disiplin Kerja (X>) 1 0,733 0,254 0,000 Valid
2 0,652 0,254 0,000 Valid

3 0,828 0,254 0,000 Valid

4 0,757 0,254 0,000 Valid

5 0,791 0,254 0,000 Valid

6 0,798 0,254 0,000 Valid

7 0,803 0,254 0,000 Valid

8 0,791 0,254 0,000 Valid

9 0,798 0,254 0,000 Valid

10 0,803 0,254 0,000 Valid

11 0,816 0,254 0,000 Valid

12 0,748 0,254 0,000 Valid

Komunikasi (X3) 1 0,775 0,254 0,000 Valid
2 0,838 0,254 0,000 Valid

3 0,841 0,254 0,000 Valid

4 0,613 0,254 0,000 Valid

5 0,887 0,254 0,000 Valid

6 0,832 0,254 0,000 Valid
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Kinerja (Y) 1 0,739 | 0,254 | 0,000 | Valid
2 0852 | 0254 | 0,000 | Valid
3 0,865 | 0,254 | 0,000 | Valid
4 0,888 | 0254 | 0,000 | Valid
5 0716 | 0254 | 0,000 | Valid
6 0,865 | 0,254 | 0,000 | Valid
7 0,888 | 0254 | 0,000 | Valid
8 0716 | 0254 | 0,000 | Valid
9 0,791 | 0,254 | 0,000 | Valid
10 | 0857 | 0254 | 0,000 | Valid

Sumber : Output SPSS 2014

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai ryiwng dari semua item
lebih besar daripada rape. Hal ini berarti semua item yang ada dalam variabel sudah
valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas antara variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, komunikasi, dan

Kinerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8

Hasil Pengujian Reliabilitas

] Nomor | Nilai r alpha
No. Variabel _ Keterangan
Item hitung
1 Lingkungan Kerja (X1) 12 0,970 Sangat Reliabel
2. | Disiplin Kerja (X2) 12 0,935 Sangat Reliabel
3 Komunikasi (X3) 6 0,876 Sangat Reliabel
4. | Kinerja (Y) 10 0,942 Sangat Reliabel

Sumber : Output SPSS 2014
Dari tabel 4.8 di atas, diketahui bahwa masing-masing variabel (lingkungan Kerja,
disiplin kerja, komunikasi, dan kinerja) memiliki nilai r alpha hitung (Cronch’s Alpha)
lebih besar daripada nilai r alpha tabel. Dengan demikian, hasil uji reliabilitas semua
variabel Sangat Reliabel.
B. Analisis Data
1. Analisis Regresi Linier Berganda

a. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai sebagai
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berikut:
Tabel 4.9
Pengujian Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -.057| 1.074 -.053] .958
Lingkungan
] 117) .040 153| 2.918[ .005 236  4.241
Kerja
Disiplin Kerja 12.99
971  .075 1.149 A .000 .082| 12.140]
Komunikasi -501 .122 -.326(-4.096[  .000 102 9.803

a. Dependent Variable:
Kinerja
Sumber: Output SPSS
Dari tabel 4.9 di atas, diketahui bahwa dalam produk regresi tidak terjadi
multikolinearitas atau korelasi yang sempurna antara variabel-variabel bebas,
karena nilai lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi VIF lebih kecil dari
10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.
2) Uji Autokorelasi
Berikut ini hasil uji Durbin-Watson (DW) yang nilainya akan dibandingkan

dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, ditunjukkan pada tabel 4.10 di bawah

ini:
Tabel 4.10
Pengujian Autokorelasi
Model Summary®
Change Statistics
R Square Durbin-
Change F Change dfl df2 Sig. F Change Watson
964  498.653 3 56 .000 2.523
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Model Summary®

Change Statistics
R Square Durbin-
Change F Change dfl df2 Sig. F Change Watson
.964|  498.653 3 56 .000 2.523

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Output SPSS 2014

Menurut Algifari (2000:89) dalam tabel Durbin-Watson test adalah jika nilai
DW diantara 1,55 sampai dengan 2,46, maka tidak ada autokorelasi. Berdasarkan
tabel 4.15 dapat dilihat bahwa nilai Uji DW sebesar 2,523. Nilai tersebut berada
diantara nilai 1,55 sampai dengan 2,46. Dengan demikian model regresi tersebut
sudah bebas dari masalah autokorelasi.

3) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas terjadi apabila tidak ada kesamaan deviasi standar nilai
variabel dependen pada setiap variabel independen. Suatu hasil regresi sebaiknya
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan : jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi

heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Regression Standardized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 2014
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS for Windows versi

16.0, maka dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi

heteroskedastisitas. Hal ini dapat diartikan bahwa data dari hasil jawaban responden

tentang lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi tidak mempunyai standar

deviasi atau penyimpangan data yang sama terhadap kinerja karyawan.

4) Uji Normalitas

Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut

ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent WVariable: Kinerja

Expected Cum Prob

T T
oo o= o.a

Observed Cum Prob

T
0.6

Gambar 4.3

Hasil Uji Normalitas

a

T
= 1.0

Sumber: Output SPSS 2014

Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS for Windows versi

16.0 di atas, maka dapat diketahui data menyebar disekitar garis diagonal dan

mengikuti arah garis diagonal, maka produk regresi memenuhi asumsi normalitas,

karena data dari hasil jawaban responden tentang lingkungan kerja, disiplin kerja,

komunikasi, dan kinerja karyawan adalah menyebar diantara garis diagonal.

2. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda selengkapnya ada pada

lampiran dan selanjutnya dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.11

Ringkasan Hasil Regresi Berganda

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

B

Std. Error

1 (Constant)

-.057

1.074
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_Lingkungan Kerja 117 .040
Disiplin Kerja 971 075
Komunikasi -.501 122

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Output SPSS
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat dinotasikan dengan persamaan
regresi sebagai berikut :
Y =-0,057 + 0,117 X; + 0,971 X, - 0,501 X3

Artinya:

1. a = -0,057 : Apabila lingkungan kerja (Xi), disiplin
kerja (Xz), komunikasi (X3), diasumsikan
tidak memiliki pengaruh sama sekali (=0),
maka Kinerja adalah sebesar -0,057

2. b = 0,117 : Artinya apabila lingkungan kerja (Xi)

naik 1 (satu) satuan dan disiplin kerja (X2)
juga komunikasi (X3) tetap, maka kinerja
akan naik sebesar 0,117 satuan.

3. b, = 0971 : Atrtinyaapabila f (X;) disiplin kerja naik 1
(satu) lingkungan kerja (Xi) juga
komunikasi (X3) tetap, maka kinerja akan
naik sebesar 0,971 satuan.

4. by = -0501 : Apabila komunikasi(X3) naik 1 (satu)
satuan dan lingkungan kerja (Xi) juga
disiplin kerja (X;) tetap, maka Kinerja
akan naik sebesar -0,501 satuan.

3. Analisis Koefisien Korelasi dan Determinasi (R%)

Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Korelasi dan Determinasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
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1 .982°

.964

.962

1.387

2.523

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Output SPSS

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS for Windows versi

16.0 dapat diketahui bahwa nilai R adalah sebesar 0,982. Hal ini menunjukkan bahwa

keeratan hubungan variabel bebas dan variabel terikat adalah hubungan yang sangat

tinggi atau kuat sekali. Sementara itu, diketahui nilai adjusted R square yang diperoleh

sebesar 0,962. Hal ini berarti 96,2% kinerja dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan

kerja, disiplin kerja, dan komunikasi. Sedangkan sisanya vyaitu 3,8% Kinerja

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (Ujit)

Hasil uji signifikan pengaruh parsial (uji t) variabel bebas dalam mempengaruhi

variabel terikat dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji t
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients [Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -.057| 1.074 -.053[ .958
Lingkungan
] 117 .040 153[ 2.918] .005 236  4.241
Kerja
Disiplin Kerja 971  .075 1.149| 12.994 .000 082 12.140]
Komunikasi -501| 122 -.326| -4.096| .000 102 9.803

a. Dependent Variable:

Kinerja

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut :
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Variabel lingkungan kerja memperoleh nilai thiwng Sebesar 2,918 dengan tingkat

signifikansi 0,05 di dapat tne Sebesar 1,673 yang berarti thiung > travel. Artinya
Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan perhitungan di atas, membuktikan
bahwa lingkungan kerja (X;) secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja ().

Variabel disiplin kerja memperoleh nilai thiwng Sebesar 12,994 dengan tingkat
signifikansi 0,05 di dapat tpe Sebesar 1,673 yang berarti thiung > traver. Artinya
H, ditolak dan H; diterima. Berdasarkan perhitungan di atas, membuktikan
bahwa disiplin kerja (X;) secara parsial memiliki pengaruh signifikan

terhadap kinerja ().

. Variabel komunikasi memperoleh nilai thiung Sebesar -4,096 dengan tingkat

signifikansi 0,05 di dapat twpe Sebesar 1,673 yang berarti thiung > traver. Artinya
H, ditolak dan H; diterima. Berdasarkan perhitungan di atas, membuktikan
bahwa komunikasi (X3) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja ().

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh variabel bebas (X) secara

simultan terhadap variabel terikat (Y). Dan dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.14
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df |Mean Square F Sig.
1 Regression 2877.227 3 959.076| 498.653 .000°
Residual 107.707 56 1.923
Total 2984.933 59

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Lingkungan Kerja, Disiplin

Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa nilai Fhiwng Sebesar 498,653

dengan batas signifikansi 0,05. Sementara Fpel dengan batas signifikansi 2,769. Nilai
Fhitung (498,653) > Ftabel (2,769) atau nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang
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artinya Ho ditolak dan H, diterima. Dari perhitungan tersebut membuktikan bahwa

secara serempak (simultan) lingkungan kerja (X1), disiplin kerja (Xz), dan komunikasi
(X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja (Y).

Sedangkan untuk variabel bebas yang memiliki pengaruh paling signifikan
adalah variabel disiplin kerja (Xz). Hal ini dibuktikan dengan nilai beta dari
unstandardized coefficient sebesar 0,971 yang memiliki nilai paling tinggi di antara
nilai beta unstandardized coefficient variabel lain. Dengan demikian, maka hipotesis
keempat (H,) yang diajukan benar dan diterima.

C. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel lingkungan Kkerja,

disiplin kerja, dan komunikasi terhadap variabel kinerja karyawan PT. Bank Jatim Cabang

Kediri. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1. Ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT.
Bank Jatim Cabang Kediri.

2. Ada pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Jatim Cabang Kediri.

3. Ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank
Jatim Cabang Kediri.

4. Ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja, disiplin kerja, dan komunikasi

secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. Bank Jatim Cabang Kediri.
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